BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Piring Muaro Pingai merupakan tari tradisional yang
berada di Nagari Muaro Pingai, Kecamatan Junjungan Sirih, Kabupaten
Solok. Tari ini sudahrada sejak lama namun Azwardi Sutan Rajo Mudo
mempelajari tari Piring Muaro Pingai sejak tahun 1974.

Tari Piring Muaro Pingai sering mengalami kemunduran,
disebabkan oleh beberapa faktor baik secara internal maupun eksernal
masyarakat Nagari Muaro Pingai, salah satunya yaitu terjadi pertikaian
tanah antar masyarakat setempat. Hal tersebut mengakibatkan dari
tahun 1994-2018 tari ini tidak ditampilkan. Hal ini lah yang
menyebabkan Azwardi sebagai seniman tradisi merasa terpanggil
untuk berusaha menghidup kembangkan tari Piring Muaro Pingai di
lingkungan masyarakat Nagari Muaro Pingai melalui sanggar Guguak
Muaro Sati.

Azwardi St Rajo Mudo yang merupakan salah satu murid
sekaligus penari Tari Piring Muaro Pingai , berkerjasama dengan para
seniman lainnya untuk melestarikan serta mengembangkan tari
tersebut dengan cara kembali mengenalkan dan mengajarkan tari
Piring Muaro Pingai kepada masyarakat dan generasi muda di Nagari

Muaro Pingai.
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Upaya pengembangan tidak hanya dilakukan oleh seniman
tradisi saja, namun Pemerintah Daerah ikut serta membantu pelestarian
dan pengembangana dengan cara memberikan dana berupa inventaris
kebutuhan pengadaan alat, kostum dan lainnya. Tari Piring Muaro
Pingai sangat diperhatikan oleh para seniman tradisi bahkan seniman
yang bergelut dibidang seni tari.

Perkembangan tersebut memberi pengaruh sehingga terjadi
perubahan pada tari Piring Muaro Pingai, dapat dilihat dari elemen-
elemen tari seperti; gerak, penari, musik, kostum, waktu dan tempat
pertunjukan, dengan adanya perkembangan ini, maka tari Piring
Muaro Pingai dapat hidup dan berkembang pada masyarakat Nagari
Muaro Pingai dan para generasi muda merasa tertarik untuk
mempelajari serta mempertahankan salah satu tari Tradisional
setempat, yaitu tari Piring Muaro Pingai.

. Saran

Pemerintah dan masyarakat setempat ikut berperan aktif dalam
mempertahankan Tari Piring Muaro Pingai, karena seperti yang
diketahui masyarakat merupakan pondasi dalam pelestarian serta
perkembangan seni tradisi, dan jika tidak didukung dengan baik, hal
yang ditakutkan adalah kesenian tradisi ini akan pudar bahkan hilang
seiring berkembangnya zaman, karena kesenian ini merupakan aset

Minangkabau yang perlu dijaga keaslian dan kelestariannya.
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Jika bukan generasi muda, masyarakat dan pemerintah yang
mendukung dalam perkembangan seni tradisi ini, lalu siapa yang akan
mempertahankan dan meneruskan seni tradisional yang ada. Jika
kesenian tersebut berkembang dan dilestarikan dengan baik, hal yang
memungkinkan dapat menunjang pendapatan bagi masyarakat, dan
daerah, dengan menjadikan tari Piring Muaro Pingai sebagai salah satu
objek wisata budaya non benda yang nantinya dapat menarik minat
wisatawan nasional maupun internasional. Penelitian ini masih jauh
dari kesempurnaan, oleh karena itu diharapkan ada penelitian lanjutan

yang akan melengkapi kekurangan tersebut.
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